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6. KESIMPULAN 

6.1 Kesimpulan 

Jenis tanah yang terbentuk pada sistem lahan Baraja (BRA) dataran karstik di 

Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten Takalar yaitu ordo Vertisol dengan sub 

group Lithic Haplusterts dan Ordo Inceptisol dengan sub grup Vertic Haplustepts. 

Jenis tanah yang terbentuk dipengaruhi oleh faktor yang dominan antara lain iklim 

yaitu curah hujan rendah, bahan induk berupa batu gamping dan topografi yang 

bergelombang hingga datar.  

 

6.2 Saran 

Pemanfaatan lahan di Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten Takalar sebaiknya 

memperhatikan jenis tanah dan karakteristik tanah sehingga dapat memberikan 

produktivitas atau hasil pertanian yang lebih optimal. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Deskripsi Profil Tanah 

Titik Profil 1 

Kode profil              : TP1 

Tanggal Pengamatan : 3 Desember 2020 

Titik Koordinat : 119º26’48,9” BT dan 5º34’29,4” LS 

Elevasi                   :  34 mdpl 

Kemiringan lereng  :  3 -8% 

Bahan induk           : Batu Gamping 

Formasi batuan       : Temt 

Jenis tanah              : Lithic Haplusterts 

Lokasi                     : Desa Laikang 

Vegetasi                  : Rumput, semak, lontar  

Kedalaman solum   : 60 cm 

Perakaran afektif     : 40 cm 

Horizon Kedalaman (cm) Deskripsi 

A 0-10 Berwarna Black 2,5 Y 2,5/1, tekstur liat, struktur 

granular to blocky,, konsistensi sangat lengket 

dan batas horizon jelas 

B 10-40 Berwarna Dark Reddish Brown 5 YR 2,5/2, 

tekstur lempung berliat, struktur blocky, 

konsistensi lengket dan batas horizon jelas 

C 40-60 Berwarna Pale Yellow 10 YR 8/2,  tekstur liat, 

struktur blocky, konsistensi lengket dan batas 

horizon jelas 

 

 

Gambar Lampiran 1. Penampang Profil Tanah Dan Bentang Lahan TP1 
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Titik Profil 2 

Kode profil              : TP2 

Tanggal Pengamatan : 3 Desember 2020 

Titik Koordinat : 119º27’11,2” BT dan 5º35’12” LS 

Elevasi                   : 20 mdpl 

Kemiringan lereng  :  0 -3% 

Bahan induk           : Batu Gamping 

Formasi batuan       : Temt 

Jenis tanah              : Lithic Haplusterts 

Lokasi                     : Desa Laikang 

Vegetasi                  : Rumput, semak, lontar  

Kedalaman solum   : 150 cm 

Perakaran afektif     : 30 cm 

Horizon Kedalaman (cm) Deskripsi 

A 0-20 Berwarna Dark Grey 10YR 4/1, tekstur liat, 

granular to blocky, granular, konsistensi sangat 

lengket dan batas horizon jelas 

B 20-80 Berwarna Dark Grayish Brown 10 YR 3/2 , tekstur 

liat, struktur blocky, konsistensi lengket dan batas 

horizon berangsur 

C 80-150 Berwarna White 7,5 YR 8/1,  tekstur liat, struktur 

blocky, konsistensi lengket dan batas horizon 

berangsur 

 
 

 

                   Gambar Lampiran 2. Penampang Profil Tanah Dan Bentang Lahan TP2 
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Titik Profil 3 

Kode profil              : TP3 

Tanggal Pengamatan : 4 Desember 2020 

Titik Koordinat : 119º27’30,5” BT dan 5º35’56,4” LS 

Elevasi                   : 10 mdpl 

Kemiringan lereng  :  0 -3% 

Bahan induk           : Batu gamping  

Formasi batuan       : Temt 

Jenis tanah              : Vertic Haplustepts 

Lokasi                     : Desa Laikang 

Vegetasi                  : Rumput, semak 

Kedalaman solum   : 40 cm 

Perakaran afektif     : 40 cm 

Horizon Kedalaman (cm) Deskripsi 

A 0-10 Berwarna Dark Olive Grey 2,5 Y 3/2, tekstur 

liat, struktur granular to blocky, konsistensi 

sangat lengket dan batas horizon jelas 

B 10-28 Berwarna Olive Grey 5 Y 3/2, tekstur liat, 

struktur blocky, konsistensi lengket dan batas 

horizon jelas 

C 28-40 Berwarna  Olive Yellow 2,5 Y 6/6, tekstur liat, 

struktur blocky, konsistensi lengket dan batas 

horizon jelas 

 

            Gambar Lampiran 3. Penampang Profil Tanah Dan Bentang Lahan TP3 
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Lampiran 2. Kriteria Penilaian Hasil Analisis Kimia Tanah 

 

Parameter Tanah 

Nilai 

 

Sangat 

Rendah 

 

Rendah 

 

Sedang 

 

Tinggi 

 

Sangat 

Tinggi 

N (%) <0,1 0,1 – 0,2 0,21 – 0,5 0,51 - 0,75 >0,75 

C/N <5 5 – 10 11 – 15 16 – 25 >25 

P2O5 HCl 25% (mg/100g) <15 15 – 20 21 – 20 41 – 60 >60 

P2O5  Bray (ppm P) <4 5 – 7 8 - 10 11 – 15 >15 

P2O5 Olsen (ppm P) <5 5 – 10 11 - 15 16 – 20 >20 

K2O 25% (mg/100g) <10 10 – 20 21 – 40 41 - 60 >60 

KTK/CEC (me/100g) <5 5 – 16 17 – 24 25 – 40 >40 

Ca (me/100g) <2 2 – 5 6 – 10 11 – 20 >20 

Mg (me/100g) <0,3 0,4 – 1 1,1 – 2 2,1 – 8 >8 

K (me/100g) <0,1 0,1 – 0,3 0,4 – 0,5 0,6 - 1 >1 

Na (me/100g) <0,1 0,1 – 0,3 0,4 – 0,7 0,8 – 1 >1 

Kejenuhan Basa (KB) <20 20 – 40 41 – 60 61 – 80 >80 

Kejenuhan Alumunium (%) <5 5 – 10 11 – 20 20 – 40 >40 

Cadangan Mineral (%) <5 5 – 10 11 – 20 20 – 40 >40 

Salinitas/DHL (dS/m) <1 1 – 2 2 - 3 3 - 4 >4 

 

 Sangat 

masam 
Masam 

Agak 

masam 
Netral 

Agak 

alkalis 
Alkalis 

pH H2O <4,5 4,5 – 5,5 5,5 – 6,5 6,6 – 7,5 7,6 – 8,5 >8,5 

Sumber: Hill Laboratories (www.hill-laboratories.com) 

 

 Sangat 

Tinggi 
Tinggi Sedang Rendah 

COLE >0,09 0,06-0,09 0,03-0,06 <0,03 

Sumber: Dengiz, et al., 2012.  
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Lampiran 3. Dokumentasi Lapangan dan Laboratorium 


